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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kinerja keuangan yang ada pada PT Ace Hardware dari tahun 2019-2021 

dengan menggunakan data primer dan data sekunder. Dalam pengumpulan data-data juga menggunakan metode 

observasi dan dokumentasi. Selain itu metode analisis yang digunakan adalah metode deskriptif. Berdasarkan 

perhitungan rasio keuangan yang ada, terdapat tiga jenis rasio keuangan diantaranya rasio likuiditas yaitu current 

ratio (rasio lancar), quick ratio (rasio cepat) dan cash ratio (rasio lambat) posisi likuiditas baik dalam perhitungan 

current, quick, dan cash ratio karena perusahaan memiliki uang kas yang lebih besar dan mampu melunasi utang 

yang ada pada perusahaan. Rasio keuangan solvabilitas yaitu debt to asset ratio dan debt to equity ratio cukup 

meningkat dan long term debt to equity ratio mengalami penurunan. Yang terakhir rasio profitabilitas yaitu rasio 

profit margin on sales, net profit margin, dan return on equity. 

Kata kunci: Kinerja Keuangan, Rasio Keuangan, Laporan Keuangan. 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to analyze the financial performance of PT Ace Hardware from 2019-2021 using 

primary data and secondary data. In collecting data also using observation and documentation methods. In 

addition, the analysis method used is descriptive method. Based on the calculation of existing financial ratios, 

there are three types of financial ratios including the liquidity ratio, namely the current ratio, the quick ratio and 

the cash ratio, the position of liquidity in calculating current, quick, and cash ratios due to the company. have 

more cash and are able to pay off debts that exist in the company. The financial solvency ratios, namely the debt 

to asset ratio and the debt to equity ratio, increased considerably and the long term debt to equity ratio decreased. 

The last is the profitability ratio, namely the ratio of profit margin on sales, net profit margin, and return on 

equity. 
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1. Pendahuluan  

Perkembangan suatu perusahaan tidak lepas dari peran laporan keuangan yaitu dari laporan 

laba rugi dan neraca atau laporan keuangan lainnya. Dengan kata lain laporan keuangan merupakan alat 

menentukan atau menilai posisi keuangan suatu perusahaan pada waktu tertentu. Hasil penilaian ini 

sangat berguna bagi pihakpihak tertentu yang berhubungan langsung atau bagi mereka yang ingin 

menanamkan modalnya dalam perusahaan yang bersangkutan.  

Suatu perusahaan dituntut untuk meningkatkan kinerjanya agar mampu tetap mempertahankan 

posisi keuangan dalam masa krisis maupun dalam persaingan yang semakin ketat. Kinerja Keuangan 

adalah gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatuperiode tertentu baik mnyangkut aspek 

penghimpunan dana maupun penyaluran dana, yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan 

modal, likuiditas, dan profitabilitas (Hafiz, 2019). Kinerja keuangan perusahaan merupakan prestasi 

yang dicapai perusahaan dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan 

perusahaan tersebut (Fadeli & Sutrisno, 2016). Prospek kinerja keuangan bisa dilihat dari tingkat 
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keuntungan (profitabilitas) dan risiko bisa dilihat dari kemungkinan perusahaan mengalami kesulitan 

keuangan atau mengalami kebangkrutan (Hanafi, 2021). 

Salah satu alat yang dipakai untuk mengetahui kondisi keuangan, dalam hal ini tingkat 

kesehatan suatu perusahaan adalah berwujud laporan keuangan yang disusun pada setiap akhir periode 

yang berisi pertanggungjawaban dalam bidang keuangan atas berjalannya suatu usaha. Laporan 

keuangan merupakan laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam 

suatu periode tertentu (Saleh, 2018). Untuk mengukur tingkat kesehatan keuangan perusahaan dapat 

digunakan alat analisis yang disebut analisis rasio keuangan. Untuk melakukan analisis rasio keuangan, 

diperlukan perhitungan rasio-rasio keuangan yang mencerminkan aspek-aspek tertentu. Rasio-rasio 

keuangan mungkin dihitung berdasarkan atas angka-angka yang ada dalam neraca saja, dalam laporan 

rugi-laba saja, atau pada neraca dan laporan rugi-laba. 

Analisis Rasio Keuangan merupakan suatau alat yang digunakan dalam perusahaan untuk 

menilai kinerja keuangan perusahaan berdasarkan data-data perbandingan yang terdapat di laporan 

keuangan seperti laporan neraca, laporan laba/rugi dan arus kas dalam priode tertentu (Ambarwati, 

2018). Terdapat beberapa jenis rasio keuangan yaitu rasio likuiditas (current ratio, quick ratio, cash 

ratio), rasio solvabilitas (debt to asset ratio, debt to equity ratio, dan long teerm debt to equity ratio), 

serta rasio profitabilitas (Profit Margin on Sales, net profit margin, dan return on equity).  

Menganalisis rasio keuangan dapat mengetahui kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. 

Analisis laporan keuangan akan memberikan hasil yang terbaik jika digunakan dalam suatu kombinasi 

untuk menunjukan suatu perubahan kondisi keuangan atau kinerja operasional selama periode tertentu. 

Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu perusahaaan pada suatu periode akuntansi 

yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahaan tersebut. (Munawir et al., 2009) 

menyatakan pada umumnya laporan keuangan itu terdiri dari neraca dan perhitungan laba/rugi serta 

laporan perubahan ekuitas. Laporan keuangan adalaah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan 

perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu (Kadafi & Amirudin, 2021). Maksud laporan 

keuangan yang menunjukkan kondisi perusahaan saat ini adalah kondisi terkini. Kondisi perusahaan 

terkini adalah keadaan keuangan perusahan pada tanggal tertentu (untuk neraca) dan periode tertentu 

(untuk laporan laba/rugi). (Harahap, 2017) menyatakan laporan keuangan menggambarkan kondisi 

keuangan dan hasil usaha suatu persahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertemtu. Olehnya itu, 

tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis kinerja keuangan PT. Ace Hardware dari tahun 2019 - 

2021 dengan menggunakan analisis rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitablitas. 

  

 



Journal of Applied Management and Business Research (JAMBiR) 

Volume 2, No. 3, 2022 

e-ISSN:  2776-1738 

292 | Page 

 

Gambar 1. 

Kerangka Pemikiran 

 

2. Metode Penelitian  

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah penelitian deskriptif yaitu dengan 

cara menganalisis rasio data-data dari laporan keuangan yang didapatkan dari perusahaan PT Ace 

Hardware agar dapat memperlihatkan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Sumber data dari penelitian 

ini yaitu dengan menggunakan data sekunder yaitu dengan data yang diperoleh secara tidak langsung 

melalui dokumen-dokumen seperti jurnal, surat kabar hingga website yang berkaitan dengan informasi 

tersebut. Data yang digunakan yaitu laporan keuangan selama tiga tahun dari tahun 2019 hingga 2021. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif yaitu metode dengan 

mengumpulkan data-data, merumuskan data, serta mengklarifikasi data yang didapatkan dengan 

analisis kuantitatif dengan penyajian angka yang berkaitan dengan analisis rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, dan rasio profitabilitas pada tahun 2019 hingga tahun 2021 sehingga dapat memperlihatkan 

kondisi perusahaan saat itu. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Rasio Likuiditas 

Hasil dari perhitungan rasio likuiditas pada perusahaan PT Ace Hadrware sebagaimana yang 

disajikan pada Tabel 1 yang merupakan Perhitungan Current Ratio, mengalami penurunan dalam 

jangka waktu 3 tahun terakhir, karena tahun 2019 mendapatkan hasl sebesar 7,26%, tahun 2020 sebesar 

7,02% dan tahun 2021 mengalami penurunan hingga 6,49%. Dapat dilihat dari perhitungan di atas 

current ratio pada PT Ace Hardware bahwa selama periode tiga tahun terakhir 2019-2021 telah 

mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Selanjutnya, pada Tabel 2 menyajikan hasil dari perhitungan 
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quick rasio pada perusahaan PT Ace Hardware mengalami penurunan setiap tahun, pada tahun 2019 

mendapatkan hasil sebesar 3,17%, pada tahun 2020 mengalami peningkatan sebesar 3,156% dan pada 

tahun 2021 mengalami penurunan kembali sebesar 2,498%. Sehingga tidak dapat dikatakan bahwa 

perusahaan dapat memenuhi kewajibannya dengan baik.  

Terakhir, perhitungan cash ratio dengan rumus: 

 

Hasil dari perhitungan cash rasio pada perusahaan PT Ace Hardware pada Tabel 3 juga 

mengalami penrunan dapat dilihat berdasarkan hitungan di atas pada tahun 2019 mendapatkan hasil 

sebesar 1,81% pada tahun 2020 mengalami peningkatan menjadi sebesar 1,88% namun pada tahun 

2021 perusahaan kembali mengalami penurunan menjadi sebesar 1,26%. Berdasarkan perolehan hasil 

perhitungan dari tiga tahun terakhir PT Ace Hardware masih  kirang baik dalam menjaga likuiditas 

perusahaan yang dimilikinya 

Tabel 1. Perhitungan Current Ratio 

 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

Tabel 2. Perhitungan Quick Ratio 

 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

Tabel 3. Perhitungan Cash Ratio 

 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 
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Rasio Solvabilitas 

Berdasarkan perhitungan dari analisis debt to total asset ratio, dengan rumus: 

 

Maka pada Tabel 4 dapat diambil kesimpulan bahwa dalam jangka waktu tiga tahun terakhir 

dari 2019-2021 perusahaan PT Ace Hardware mengalami peningkatan dan penurunan utang 

perusahaan, karena pada tahun 2019 perusahaan mendapat sebesar 0,183% hingga pada tahun 2020 

sebesar 0,207% namun terjadinya penurunan pada 2021 yang mendapatkan hasil 0,204% dari tahun 

sebelumnya. Sehingga perusahaan belum berpengaruh dalam mengelola aktiva yang mana aktiva 

tersebut tidak dapat dibiayai dengan utang. Selain itu total aktiva memilik perbandingan yang jauh lebih 

bear darpada total utang sehingga utang tidak dapat memenuhi syarat yang telah ditentukan. 

Perhitungan Debt to Equity Ratio yang terlihat pada Tabel 5 selama tiga tahun dapat 

disimpulkan bahwa perusahaan PT Ace Hardware memiliki jaminan untuk melunasi atau membayar 

hutang perusahaan dikarenakan total utang lebih kecil dari total modal sendiri yang dimiliki oleh 

perusahaan PT Ace Hardware tersebut. Pada tahun 2019 perusahaan mendapatkan hasil debt sebesar 

0.224% pada tahun 2020 meningkat menjadi 0,262% dan pada tahun 2021 mengalami penurunan 

menjadi 0,256%. Rumus Debt to Equity Ratio yaitu: 

 

Terakhir, yakni perhitungan long term to equity ratio yang disajikan pada Tabel 6, kita dapat 

mengetahui besaran hutang jangka panjang perusahaan dan modal usaha yang dikeluarkan. Selain itu 

juga dapat dijadikan dasar penilaian atas kinerja perusahaan PT Ace Hardware dalam mengelola hutang 

jangka panjang. Dapat disimpulkan hasil rasio long term to equity pada tahun 2019 berada di angka 

yang tinggi maka semakin tinggi juga resiko kerugian yang ditanggung perusahaan PT Ace Hardware. 

Namun pada tahun 2020 dan 2021 perusahaan mengalami penurunan hasil sehingga dapat mengurangi 

resiko kerugian pada perusahaan. Rumus long term to equity ratio yaitu: 

 

Rasio Profitabilitas 

Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa rasio profitabilitas terdiri atas tiga 

dengan rumus masing-masing sebagai berikut: 

 

 

 

Berdasarkan perhitungan profit margin on sales selama tiga tahun yang hasilnya terlihat pada 

Tabel 7. Dapat dilihat pada tahun 2019 mendapatkan hasil -48,85% lalu pada tahun 2020 mengalami 

penurunan hingga menjadi -50,21% kemudian pada tahun 2021 mengalami kenaikan menjai -31,86%. 

Dapat disimpulkan bahwa penjualan yang ada pada perusahaan PT Ace Hardware tidak sebanding 

dengan harga pokok penjualan dan laba bersih yang dihasilkan perusahaan masih dalam keadaan yang 
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baik. Dapat menunjukkan bahwa perusahaan PT Ace Hardware dapat menghasilkan margin laba yang 

baik. 

Tabel 4. Perhitungan Debt to Total Asset Ratio 

 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

Tabel 5. Perhitungan Debt to Equity Ratio 

 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

Tabel 6. Perhitungan Long Term to Equity Ratio 

 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

Tabel 7. Perhitungan Profit Margin on Sales 

 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

Berdasarkan hasil dari perhitungan Net Profit Margin PT Ace Hardware terlihat pada Tabel 8 

selama tiga tahun mengalami penurunan dikarena pada tahun 2019 menghasilkan margin sebesar 

13,622% dan pada tahun 2020 12,881% dan kembali menurun drastis pada tahun 2021 sebesar 8,451%. 

Dapat dilihat kesimpulan dari net profit margin di atas bahwa perusahaan mampu dan bisa mendapatkan 

laba bersih yang lebih banyak dan baik dari hasil penjualan bersih. Terakhir, pada Tabel 9, dimana 

Berdasarkan perhitungan terakhir return on equity, dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2019 

mendapatkan hasil 0,232% dan pada tahun 2020 mendapatkan hasil menurun 0,222% dan pada tahun 

2021 kembali mengalami penurunan yang drastis yang  menjadi 0,23%. 
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Tabel 8. Perhitungan Net Profit Margin 

 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

Tabel 9. Perhitungan Return on Equity 

 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

Tabel 10. Kondisi dan Posisi Perusahaan 

 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

Berdasarkan perhitungan pada Tabel 10, menggunakan rasio yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas 

dan rasio profabilitas. Maka dapat dilihat bahwa perusahaan belum mampu dalam mengelola keuangan 

secara optimal maupun dalam meningkatkan pengelolaan keuangan yang ada pada perusahaan. 

 

4. Kesimpulan 

Dengan menggunakan perhitungan rasio-rasio, perusahaan bisa mengetahui kondisi keuangan 

perusahaan sehingga dapat membantu perusahaan dalam mengambil tindakan cepat apabila terjadi 

ketidakstabilan keuangan perusahaan. Berdasarkan perhitungan rasio lukuiditas perusahaan dalam 

keadaan yang cukup baik, karena pada tahun 2019 dan 2020 dalam keadaan baik namun pada tahun 

2021 perusahaan mengalami penurunan. Berdasarkan perhitungan rasio solvabilitas perusahaan dalam 

keadaan yang cukup baik karena pada periode tahun 2019-2021 perusahaan mrngalami kenaikan dan 
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penurunan. Dan ini termasuk dalam kondisi bahwa perusahaan dalam keadaan tiak sehat. Adapun 

perhitungan rasio profitabilitas nilai perusahaan juga menurun dikarenakan perusahan dalam keadaan 

yang tidak sehat dan dinyatakan tidak optimal. 
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